












Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dalam penelitian 
ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Masyarakat Kalibiru masih memiliki tradisi (rewang, kenduri, kerja 
bakti, tinjo layatan, arisan RT) yang dipelihara, sehingga membentuk 
kesadaran kolektif masyarakat yang mampu mempengaruhi semangat 
dan nilai-nilai kebersamaan di dalam masyarakat. 
 
2. Tradisi dalam masyarakat Kalibiru telah membentuk elemen-
elemen modal sosial sebagai sumberdaya masyarakat. 
 
3. Elemen-elemen modal sosial yang terbentuk yakni kepercayaan (trust), 
jaringan(network), dan norma (norms). Modal sosial yang terbentuk 
dalam masyarakat tersebut berperan dalam proses pengelolaan objek 
wisata alam Kalibiru. 
 
4. Kepercayaan berperan menggerakkan sumber daya masyarakat untuk 
terlibat dalam perencanaan yang didasarkan oleh rasa percaya terhadap 
kelompok masyarakat Kalibiru. Kepercayaan juga berperan dalam 
pengorganisasian yakni peran untuk memudahkan perekrutan 
pengelola dan karyawan yang tidak menggunakan syarat-syarat 
normatif karena sudah saling percaya. Kepercayaan dalam masyarakat 
Kalibiru berperan memudahkan pengawasan pengelola karena telah 
percaya bahwa mereka satu pandangan dan memiliki perilaku baik 
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yang telah terbentuk melalui tradisi dalam masyarakat. Pemecahan 
masalah sebagai tugas kepemimpinan dimudahkan dengan adanya 
kepercayaan pada seorang penasihat Kalibiru yang disegani dan 
dipatuhi. 
 
5. Norma formal dan informal berperan membentuk perilaku baik 
karyawan dan pengelola yang berdampak pada pelayanan yang baik 
sehingga memudahkan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien 
sebagai tanggung jawab manajemen. Perilaku baik telah meminimalisir 
adanya pelanggaran aturan dalam pengelolaan sehingga memudahkan 
tugas kepemimpinan untuk menangani konflik dalam pengelolaan 
objek wisata alam Kalibiru. 
 
6. Jaringan yang kuat dalam masyarakat Kalibiru memudahkan 
perencanaan dalam menentukan tujuan melalui musyawarah. Dalam 
pengorganisasian seperti penentuan sumber daya pengelola 
dimudahkan karena pengetahuan kemampuan masing-masing warga 
Kalibiru. Pengawasan sebagai tugas manajemen mengalami kesulitan 
dikarenakan rasa pekewuh untuk menegur karyawan yang merupakan 
tetangga bahkan saudara sendiri. Meski demikian, pengelola tetap 
























Beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini yakni: 
 
 
1. Perintis dan pengelola objek wisata alam Kalibiru perlu 
mengkomunikasikan sejarah dan tujuan dari pembangunan objek wisata 
alam Kalibiru kepada pengelola maupun karyawan yang lebih muda. Hal 
ini perlu dilakukan agar generasi penerus mengetahui secara mendalam 
sejarah dan tujuan objek wisata alam Kalibiru sehingga mendasari 
pemikiran mereka dalam mempertahankan kelestarian hutan dan 
masyarakat. 
 
2. Perintis dan pengelola perlu memotivasi generasi muda dusun Kalibiru 
untuk selalu menjaga hubungan baik antar masyarakat Kalibiru dan 
lingkungan alam Kalibiru. Hal ini perlu dilakukan agar generasi penerus 
dapat mengendalikan kemajuan wisata yang dimungkinkan bisa 
berdampak pada budaya masyarakat dan kondisi alam sekitar. 
 
3. Perintis dan pengelola perlu mempersiapkan generasi penerus untuk 
mengelola HKm Mandiri beserta sub unitnya, agar apa yang dirintis oleh 
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